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ANALISIS KOMPENSASI DALAM PENINGKATAN SEMANGAT KERJA 

PEGAWAI KPU KABUPATEN POSO 

 

Timotius Garatu*) 

ABSTRAK 

  

 Lokasi penelitian adalah di Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Poso. Data 

primer diperoleh langsung dari obyek penelitian yaitu pegawai Kantor Komisi Pemilihan 

Umum Kabupaten Poso sedangkan untuk data sekunder diperoleh melalui dokumen tertulis 

dari instansi terkait dan sumber kepustakaan yang relevan dengan obyek penelitian. 

Adapun responden dalam penelitian ini 25 orang pegawai yang sekaligus sebagai sampel 

dalam penelitian ini. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan menggunakan daftar 

pertanyaan, kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linear 

sederhana untuk mengetahui pengaruh kompensasi dalam meningkatkan semangat kerja 

pegawai pada Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Poso.Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh pengaruh kompensasi dalam meningkatkan semangat kerja pegawai kantor 

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Poso sebesar 0,688. Nilai koefisien korelasi sebesar 

0,472 atau 47,2% artinya bahwa kompensasi (X), memiliki hubungan positif terhadap 

semangat kerja pegawai (Y) pada kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Poso. 

Sedangkan besarnya variasi naik turunnya kompensasi ditunjukkan oleh nilai koefisien 

determinasi (R square) 0,222. Artinya bahwa 22,2% dari variabilitas semangat kerja 

pegawai di Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Poso dapat dijelaskan oleh 

variabilitas kompensasi. Sedangkan 77,8% termasuk variabel lain yang belum masukkan 

dalam penelitian ini. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi, kondisi perekonomian mengalami kemajuan yang signifikan. 

Kemajuan yang ditandai dengan canggihnya teknologi yang diciptakan, berdampak pada 

laju perekonomian dunia yang semakin pesat. Apabila suatu perusahaan ingin bertahan dan 

berkembang dalam persaingan yang ketat, maka perusahaan harus meningkatkan efisiensi 

dan produktivitas sumber daya yang dimilikinya termasuk sumber daya manusia dan sistem 

manajemennya. 

Sumber Daya Manusia memiliki peranan yang sangat penting dalam perusahaan 

karena manusia mampu menciptakan berbagai macam inovasi dan merupakan komponen 

utama dan sebagai motor penggerak dalam setiap kegiatan. Sumber daya manusia 

merupakan salah satu sumber daya yang paling menentukan sukses tidaknya suatu 
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perusahaan, karena sumber daya manusia merupakan faktor produksi yang independen, 

sedangkan faktor lainnya (non manusia) merupakan faktor produksi yang dependen. 

Dikatakan independen karena manusia mempunyai pengaruh yang dominan terhadap 

faktor produksi yang lain, oleh karena itu perusahaan dituntut untuk mengelola sumber 

daya manusia yang dimiliki dengan baik demi kelangsungan hidup dan kemajuan 

perusahaan. Keberhasilan dalam proses operasional perusahaan tidak hanya tergantung 

pada lengkapnya peralatan yang dimiliki, tetapi juga pada manusia pegawai yang 

menjalankan peralatan tersebut. 

Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan yang diharapkan tergantung pada 

kualitas sumber daya manusia yang merupakan faktor paling dominan bagi perusahaan. 

Tenaga kerja atau pegawai memegang peranan penting dalam suatu perusahaan, sebab 

perusahaan tidak akan maju dan berkembang tanpa ditunjang oleh kemampuan tenaga kerja 

atau pegawai sekalipun perusahaan tersebut mempunyai sarana dan prasarana yang 

lengkap dan canggih. 

Kontribusi pegawai bagi perusahaan sangat dominan, karena pegawai adalah 

penghasil kerja bagi perusahaan, maksudnya adalah setiap pekerjaan dalam perusahaan 

selalu dilaksanakan oleh pegawai. Berhasil tidaknya suatu perusahaan banyak bergantung 

pada unsur manusia yang melakukan pekerjaan sehingga perlu adanya balas jasa terhadap 

karyawan sesuai dengan sifat dan keadaannya. Seorang pegawai perlu diperlakukan dengan 

baik agar pegawai tetap bersemangat dalam bekerja. Pimpinan perusahaan dituntut untuk 

memperlakukan pegawai dengan baik dan memandang mereka sebagai manusia yang 

mempunyai kebutuhan baik materi maupun non materi serta harus mengetahui, menyadari 

dan berusaha agar dapat memenuhi kebutuhan pegawainya, sehingga pegawai dapat 

bekerja sesuai dengan harapan perusahaan.  

Pemberian kompensasi yang sesuai kepada pegawai merupakan hal yang sangat 

penting bagi perusahaan dan pegawai. Perusahaan akan mendapatkan pegawai yang 

bersedia bekerja dan menjalankan tugas-tugas dengan baik, sedangkan pegawai merasa 

pemberian kompensasi sebagai penghargaan atas kerja yang telah dilaksanakan. Hubungan 

tersebut akan menentukan kelangsungan hidup dan keberhasilan perusahaan.Apabila 

perusahaan ingin memikat pegawai yang cakap, dan mempertahankan pegawai yang telah 

ada, maka pimpinan perusahaan harus bisa menerapkan kompensasi yang layak dan 
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seimbang dengan tenaga atau jasa yang telah diberikan oleh pegawai kepada perusahaan, 

serta mengatur pemberian kompensasi tersebut tepat pada waktunya. Kompensasi yang 

diterapkan secara benar akan membantu perusahaan dalam mendapatkan pegawai-pegawai 

yang kompeten dan menjaga agar pegawai yang telah ada merasa nyaman bekerja dalam 

perusahaan dan tidak berkeinginan untuk meninggalkan perusahaan. 

Pentingnya pemberian kompensasi adalah sebagai salah satu cara yang dilakukan 

perusahaan agar pegawai mempunyai tanggung jawab terhadap perusahaannya. Pemberian 

kompensasi yang diterapkan secara benar kepada pegawai akan mengurangi rasa 

kekhawatiran pegawai  terhadap masalah ekonomi dan kebutuhan sehari-hari karyawan, 

karena pegawai dapat memenuhinya dengan kompensasi yang diterima dari perusahaan 

tempat dia bekerja. Keadaan tersebut akan merangsang pegawai untuk memberikan 

imbalan dalam wujud patuh pada peraturan kerja dan tanggung jawab terhadap kelancaran 

perusahaan. Dengan kata lain, mereka mau bekerja disebabkan merasa dengan bekerja itu 

mereka akan mendapatkan kompensasi sebagai sumber rezeki untuk menghidupi diri dan 

keluarganya. Adanya kepastian bahwa sumber tersebut akan selalu ada selama dia menjadi 

pegawai dalam perusahaan, diharapkan dapat meningkatkan semangat kerja pegawai. 

Semangat kerja merupakan hal yang sangat penting dalam setiap usaha kerjasama 

sekelompok orang dalam suatu organisasi, semangat kerja yang tinggi akan menghasilkan 

produktivitas kerja yang tinggi dan akan mempermudah perusahaan dalam pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan. Suatu usaha tidak akan mengalami kemajuan tanpa adanya 

semangat kerja yang tinggi, semangat kerja yang tinggi akan memberikan dampak positif 

bagi perusahaan, sebaliknya semangat kerja yang rendah akan merugikan perusahaan 

seperti tingkat absensi yang tinggi, perpindahan pegawai, dan produktivitas yang rendah. 

Pada penelitian ini, penulis memilih Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten 

Poso di Sulawesi Tengah sebagai daerah penelitian. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan 

pada judul penelitian dan teori-teori yang mendukung mengenai kompensasi serta adanya 

pelaksanaan pemberian kompensasi yang diterapkan oleh Kantor KPU Kabupaten Poso 

Sulawesi Tengah  meliputi gaji, upah insentif, dan bonus. Kriteria tersebut adalah faktor-

faktor yang erat hubungannya dengan semangat kerja pegawai 

Pegawai sebagai motor penggerak dituntut untuk bekerja dengan lebih bersemangat 

agar mampu menghadapi persaingan, dan dapat mempertahankan keberadaan perusahaan. 
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Menurut Hasibuan (1999:92) : “ Perusahaan bukan saja mengharapkan pegawai yang 

mampu, cakap, dan terampil, namun yang lebih penting adalah mereka bersedia bekerja 

dengan giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal”. Kemampuan, 

kecakapan, dan keterampilan pegawai tidak ada artinya bagi perusahaan jika mereka tidak 

mau bekerja keras dengan menggunakan kemampuan, kecakapan, dan keterampilan yang 

dimilikinya. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa semangat kerja pegawai sangat 

penting dalam menunjang tercapainya tujuan perusahaan. 

 Pemilihan Umum sebagai Wahana Demokrasi dalam tatanan berbangsa dan 

bernegara mempunyai peran yang sangat strategis dan esensial diera reformasi ini, aktif 

dalam pelaksanaan penyelenggaraan Pemilihan Umum 3 (tiga) kali dalam rentang waktu 

yang sangat pendek, ini dapat membuktikan kepada dunia Internasional bahwa reformasi 

disemua bidang kehidupan masyarakat dapat segera terwujud sebagaimana keraguan 

segelintir Komunitas bangsa. Pemilihan Umum disebut sebagai Pemilu karena sebagai 

sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat secara langsung , umum, bebas, rahasia, jujur dan 

adil.  

 Komisi Pemilihan Umum (KPU) sebagai Lembaga penyelenggara Pemilu telah 

berkiprah sesuai dengan amanah Undang -Undang bersifat Nasional, tetap dan mandiri 

dimana melalui Pemilihan Umum dibentuk lembaga legislatif yang terdiri dari DPR, DPD 

dan DPRD yang anggotanya dipilih langsung oleh Rakyat. 

 Suksesnya penyelenggaraan Pemilu di Kabupaten Poso Sulawesi Tengah dapat 

dicapai melalui kesungguhan dan kerja keras semua penyelenggara ditingkat KPU, PPK, 

PPS dan KPPS serta dukungan dari Aparat Keamanan, Pemerintah Kabupaten/Kota serta 

Peserta Pemilu Perorangan (Calon DPD), Instansi terkait. Dalam Pemilihan Umum di 

Kabupaten Poso telah dibentuk Panitia Pemilihan Kecamatan (PPK) adalah  panitia yang 

dibentuk oleh Kpu Kabupaten Poso untuk menyelenggarakan pemilu ditingkat kecamatan, 

Panitia Pemungutan Suara (PPS)  adalah panitia yang dibentuk oleh KPU Kabupaten Poso 

untuk menyelenggarakan Pemilu ditingkat kelurahan/Desa, Kelompok Penyelenggara 

Pemungutan suara (KPPS) adalah kelompok yang dibentuk oleh PPS untuk 

menyelenggarakan Pemugutan dan penghitungan Suara ditempat Pemungutan suara, 

Tempat pemungutan suara disebut TPS  adalah tempat dilaksanakannya pemungutan 

Suara. 
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Pengawas Pemilu Lapangan adalah petugas yang dibentuk  oleh PANWASLU 

Kecamatan untuk mengawasi penyelenggaraan pemilu di Kelurahan/Desa, Pemantau 

Pemungutan Suara dilaksanakan oleh Pemantau Pemilu yang telah diakreditasi oleh KPU, 

Pemilihan Umum di Kabupaten Poso sudah berjalan Sukses, aman, tentram dan damai 

karena suksesnya suatu pekerjaan untuk meningkatkan kualitas dan kinerja para pegawai 

maupun petugas Pemilihan Umum dikabupaten Poso. Untuk memenuhi hal ini tentunya 

Pegawai dituntut semangat kerja pegawai yang tinggi untuk meningkatkan dan mencapai 

hasil kerja yang maksimal mungkin. 

Apabila semangat kerja yang tinggi, maka perusahaan dapat mencapai sasaran 

sesuai yang dicita-citakan dan apabila semangat kerja menurun maka apa yang dicita-

citakan perusahaan tinggal impian saja. Semangat kerja pegawai yang tinggi ini 

dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya ialah pemberian kompensasi yang tepat, karena 

kompensasi adalah masalah yang sangat penting. Selain sebagai pendorong utama 

seseorang untuk bekerja akan tetapi juga akan berpengaruh terhadap semangat dan 

kegairahan para pegawai. Dengan demikian setiap perusahaan harus dapat menetapkan 

kompensasi yang tepat sehingga dapat menunjang tercapainya tujuan secara efektif dan 

efesien. 

 Pegawai akan merasa dihargai apabila mereka mendapatkan kompensasi yang 

sesuai hasil kerja mereka, sehingga akan termotivasi untuk melaksanakan tugas - tugas 

mereka dengan baik dan bertanggung jawab. Hal ini akan menguntungkan bagi perusahaan 

karena dengan begitu maka produktivtas yang tinggi dapat dicapai oleh karena itu maka 

perusahaan diharapkan mampu menyusun suatu sistem kompensasi yang baik, dimana 

sistem ini harus menggambarkan pemberian kompensasi yang adil dan wajar bagi setiap 

jenis pekerjaan yang ada diperusahaan.  

Penyusunan kompensasi ini tidaklah mudah, Perusahaan akan memperhatikan 

peraturan yang berlaku dan juga memperhatikan faktor -faktor yang dapat mempengaruhi 

besar kecilnya kompensasi yang akan diberikan. Dengan begitu perusahaan akan mampu 

memberikan kompensasi yang adil dan layak kepada pegawainya. Bila pegawai merasa 

telah mendapatkan kompensasi yang sesuai, maka pegawai akan bekerja dengan penuh 

semangat dan semaksimal mungkin, hal itulah yang akan mendorong semangat kerja 

pegawai akan bertambah. 



Jurnal EKOMEN Vol. 10 No. 1Januari 2010   ISSN : 1693-9131 

17 

 

Apabila kompensasi yang diberikan oleh perusahaan sudah adil dan layak serta 

dapat menunjang masa depan pegawai dan keluarganya. Tentulah pegawai akan bekerja 

tanpa beban pikiran mengenai masa depannya. Bila kondisi seperti ini telah dipertahankan 

oleh perusahaan maka semangat dan gairah kerja akan meningkat berakibat produktivitas 

kerja akan meningkat pula serta profit perusahaan akan meningkat dan akan 

mengakibatkan peningkatan kompensasi yang akan memacu semangat kerja pegawai yang 

tinggi lagi. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Dalam suatu organisasi Kenyataan yang tidak dapat disangkal bahwa dasar 

kebanyakan orang menjadi pegawai suatu orgnisasi tertentu adalah untuk mencari nafkah. 

Berdasarkan disuatu pihak seseorang menggunakan pengetahuan, keterampilan, tenaga dan 

sebagian waktunya untuk berkarya pada suatu organisasi, dalam pihak lain ia 

mengharapkan menerima imbalan tertentu. Berangkat dari pandangan demikian, dewasa 

ini masalah imbalan dipandang sebagai salah satu tantangan yang harus dihadapi oleh 

manajemen suatu organisasi. Dikatakan merupakan suatu tantangan karna imbalan para 

pegawai tidak lagi dipandang semata-mata sebagai alat pemuas kebutuhan materialnya, 

akan tetapi sudah dikaitkan dengan harkat dan martabat manusia. 

Kompensasi adalah seluruh imbalan yang diterima pegawai atas hasil kerja pegawai 

tersebut pada organisasi. Kompensasi bisa berupa fisik maupun non fisik dan harus 

dihitung dan diberikan kepada pegawai sesuai dengan pengorbanan yang telah 

diberikannya kepada organisasi/perusahaan tempat ia bekerja. 

Perusahaan dalam memberikan kompensasi kepada para pekerja terlebih dahulu 

melakukan penghitungan kinerja dengan membuat sistem penilaian kinerja yang adil. 

Sistem tersebut umumnya berisi kriteria penilaian setiap pegawai yang ada misalnya mulai 

dari jumlah pekerjaan yang bisa diselesaikan, kecepatan kerja, komunikasi dengan pekerja 

lain, perilaku, pengetahuan atas pekerjaan, dan lain sebainya 

Departemen Personalia dalam suatu organisasi dalam suatu organisasi selalu 

berusaha meningkatkan prestasi kerja, motivasi dan kepuasan kerja pegawai. Salah satu 

cara yang ditempuh dan dianggap sangat berpengaruh adalah dengan pemberian 

kompensasi yang tepat. 
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Pengertian kompensasi mencakup hal yang lebih luas daripada pemberian “upah 

dan gaji”. Upah dan gaji lebih menekankan pada pemberian balas jasa yang bersih. 

Kompensasi sangat penting bagi Pegawai pada suatu organisasi tertentu sebab 

merupakan pendorong utama seseorang untuk mau bekerja, disamping itu juga 

berpengaruh kepada semangat kerja dan kegairahan para pegawai. Dengan demikian setiap 

perusahaan harus dapat menetapkan kompensasi yang tepat, sehinhgga apat menunjang 

tercapainya tujuan secara efektif dan efesien. 

Pengertian kompensasi mencakup hal yang lebih luas daripada pemberian “upah 

dan gaji”. Upah dan gaji lebih menekankan pada pemberian Kompensasi merupakan balas 

jasa yang diberikan oleh organisasi /perusahaan kepada pegawai yang dapat bersifat 

financial maupun non finansial pada periode yang tetap. Atau kompensasi adalah semua 

pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima 

pegawai sebagai imbalan jasa yang diberikan oleh perusahaan. Sistem kompensasi yang 

baik akan mampu memberikan kepuasan bagi pegawai dan memungkinkan perusahaan 

memperoleh mempekerjakan dan mempertahankan pegawai. Bagi organisasi/perusahaan, 

kompensasi memiliki arti penting karena kompensasi mencerminkan upaya organisasi 

dalam mempertahankan dan meningkatkan kesejahteraan pegawai. Pengalaman 

menunjukkan bahwa kompensasi yang tidak memadai dapat menurunkan prestasi kerja, 

motivasi kerja, dan kepuasan kerja pegawai bahkan dapat menyebabkanpegawai yang 

potensial keluar dari perusahaan. 

Masalah kompensasi bukanlah masalah yang sederhana tetapi cukup kompleks 

setiap perusahaan hendaknya memperhatikan hal-hal berikut: 

1). Pembayaran yang sama untuk pekerjaan dengan tingkat kesukaran dan tanggung jawab 

jabatan yang sama. 

2). Persamaan dengan gaji - gaji yang diberikan oleh perusahaan swasta untuk jabatan yang 

sama. 

Pemberian upah dan gaji. Upah dan gaji lebih menekankan pada pemberian balas 

jasa yang bersifat “financial” maupun “non Finansial”. Adapun berbagai macam pengertian 

upah antara lain adalah sebagai berikut: 

Menurut Purnomo (1992) dalam bukunya yang berjudul Tata Personalia 

mengatakan “ Upah adalah jumlah keseluruhan yang diterapkan sebagai pengganti jasa 
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yang telah dikeluarkan oleh tenaga kerja yang meliputi masa atau syarat-syarat tertentu. 

Jika upah diperhitungkan meliputimasa seminggu dinamakan upah mingguan dan jika 

dihitung meliputi masa sehari dinamakan upah harian. Jika menghitung besarnya upah 

dipergunakan kesatuan yang diambil dari hari rata-rata setiap jam atau meliputi waktu 

tertentu, maka upah itu dinamakan upah waktu. 

Dewan Penelitian Pengupahan Nasional dalam buku John Soeprianto (1989: 25) 

yang berjudul Manajemen Personalia mengatakan bahwa: “Upah adalah suatu imbalan dari 

pemberi kerja kepada penerima kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dan akan 

dilakukan, berfungsi sebagai jaminan kelangsungan kehidupan yang layak bagi 

kemanusiaan dan produksi, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan 

menurut suatu persetujuan, undang - undang serta perjanjian kerja antara pemberi kerja dan 

penerima kerja”. 

Sedangkan pengertian Upah menurut Moekijat (1988 : 123) dalam bukunya yang 

berjudul manajemen Tenaga Kerja dan Hubungan Kerja mengatakan: “Upah adalah 

pembayaran kepada pekerja-pekerja yang dibayar menurut lamanya jam kerja”. 

Sedangkan Moekijat (1995) Dalam Bukunya Manajemen Kepegawaian 

mengemukakan bahwa pengertian gaji adalah :”pembayaran kepada pegawai, tata usaha 

dan manajer”. Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan mengenai pengertian gaji dan 

upah (kompensasi) yaitu upah merupakan kontra prestasi yang diterima oleh sipekerja 

berdasarkan hasil yang dicapainya dan tidak mempunyai jaminan kerja tetap. 

Selanjutnya Dessler (1992) menyatakan bahwa : “Penyusunan suatu rencana 

penggajian merupakan upaya mengevaluasi nilai pekerjaan secara relatif (melalui teknik 

evaluasi pekerjaan), dan kemudian menetapkan harga pekerjaan dengan menggunakan 

garis upah dan kelas gaji”. 

Selanjutnya Poerwono (halaman 186) dalam bukunya Berjudul Tata Personalia 

mengatakan: “Upah adalah jumlah keseluruhan yang ditetapkan sebagai pengganti jasa 

yang telah dikeluarkan oleh tenaga kerja meliputi masa atau syarat-syarat tertentu”. 

Dari defenisi - defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa ketiganya memiliki maksud 

yang sama, yaitu upah merupakan balasan atau pengganti dari jasa yang telah diberikan 

oleh pegawai kepada majikannya. 
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Adapun pengertian kompensasi dapat kita lihat dari beberapa kutipan sebagai 

berikut : 

Handoko (1998) menyatakan bahwa :”Kompensasi adalah pemberian kepada 

pegawai dengan pembayaran financial sebagai balas jasa untuk pekerjaan yang 

dilaksanakan dan sebagai motivator untuk pelaksanaan kegiatan diwaktu yang akan 

datang”. 

Nitisemito (1982: 149) dalam bukunya yang berjudul manajemen Sumber Daya 

Manusia mengatakan: “Kompensasi adalalah merupakan balas jasa yang diberikam oleh 

perusahaaan kepada para pegawainya yang dapat dinilai dengan uang dan mempunyai 

kecenderungan diberikan secara tetap.” 

Menurut Tulus (1993 : 149) dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia 

mengatakan: “Kompensasi adalah pemberian penghargaan langsung maupun tidak 

langsung, finansial yang adil dan layak kepada pegawai atas sumbangan mereka dalam 

pencapaian organisasi”. 

Martoyo (1990 : 25) dalam Bukunya yang berjdul manajemen Sumber daya 

manusia Memberikan defense Kompensasi adalah sebagai berikut : “Pengaturan 

keseluruhan pemberian balas jasa bagi employers maupun employees baik yang langsung 

berupa uang (financial) maupun yang tidak langsung berupa uang (non Financial)”. 

Menurut Hasibuan (2001:118) dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Sumber 

Daya Manusia mengemukakan : “Kompensasi adalah semua pendapatan yang yang 

berbentuk uang,barang langsung atau tidak langsung yang diterima pegawai sebagai 

imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan”. Kompensasi berbentuk uang artinya 

kompensasi-kompensai itu dibayar dengan sejumlah uang kepada pegawai yang 

bersangkutan. Sedangkan bentuk barang artinya kompensasi tersebut dibayarkan dengan 

barang. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian survey yaitu 

digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah, dengan 

menggunakan kuisioner dan wawancara terstruktur, dan selanjutnya akan dianalisis secara 

kuantitatif.   
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a.  Interview, yaitu penulis mengadakan Tanya jawab langsung dengan para pegawai 

yang dianggap mampu memberikan informasi mengenai hal-hal yang berhubungan 

dengan obyek yang penulis teliti. 

b. Daftar pertanyaan (Kuisioner) yaitu teknik ini digunakan dengan terlebih dahulu 

menyediakan daftar pertanyaan (kuisioner) dengan format tersendiri bagi 

responden dan dalam struktur pertanyaan dibuat sedemikian rupa dengan target 

menggali data secara obyektif serta akurat untuk dapat dijadikan bahan analisis 

data.  

c. Dokumenter yaitu suatu tehnik pengumpulan data yang digunakan apabila data 

yang bersifat dokumenter dengan cara menyalin catatan-catatan yang ada pada 

perusahaan dan buku-buku literatur atau bahan bacaan lainnya secara sistematis. 

 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini di analisis dengan metode analisis 

regresi sederhana dengan rumus Sugiyono (2007) sebagai berikut : 

Y = a + bx 

Dimana : 

Y = Semangat Kerja Pegawai  

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi 

x = Kompensasi  

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Bahwa untuk mengetahui keeratan hubungan kompensasi (X), sebagai variabel 

bebas terhadap semangat kerja (Y) sebagai variabel tidak bebas digunakan analisis regresi 

linear sederhana sebagaimana terlihat pada hasil komputer program statistik SPSS for wind 

Release 16,00 pada tabel 4 berikut : 

Tabel 1.  Koefisien regresi, t hitung dan variabel yang mempengaruhi semangat kerja 

pegawai di Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Poso Tahun 2010. 

Variabel 

Bebas 
Uraian Koefisien Regresi t hitung 

Standar 

Eror 

 

X 

 

 

Kompensasi 

 

 

0,688 

 

 

2,565 

 

 

0,268 

 

Konstanta                             : 9,600 

Koefisien Korelasi r             : 0,472         f hitung                      : 6,579 

Koefisien Determinasi (r2)   : 0,222         t  tabel                        : 2,064 

F tabel   (0,05)                      : 4,26            Sig. f                         : 0,017 

Sumber  : Data primer setelah diolah, 2010 
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Dari tabel 4 hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien regresi sebagai berikut : 

Y = 9,600 + 0,688 X 

 

Dimana : 

 Y = Semangat Kerja Pegawai 

 X = Kompensasi 

 

Konstanta sebesar 9,600 menunjukkan bahwa jika tidak ada kompensasi maka 

semangat kerja pegawai di Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Poso adalah 

sebesar 9,600. 

Koefisien regresi X sebesar 0,688 menunjukkan bahwa apabila kompensasi naik 

sebesar 1,maka semangat kerja pegawai (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,688.  

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa variabel independen 

(kompensasi) yang dianalisis memiliki hubungan positif dalam meningkatkan semangat 

kerja pegawai di Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Poso . 

Dari hubungan kompensasidan semangat kerja pegawai di Kantor Komisi 

Pemilihan Umum Kabupaten Poso terlihat nilai koefisien korelasi sebesar 0,472, artinya 

bahwa kompensasi (X), berpengaruh signifikan dalam meningkatkan semangat kerja 

pegawai di Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Poso dengan derajat keeratan 

sebesar 47,2%. Artinya sebesar 47,2 % semangat kerja pegawai di Kantor Komisi 

Pemilihan Umum Kabupaten Poso yang dipengaruhiolehkompensasi. 

Besarnya variasi naik turunnya kompensasi ditunjukkan oleh nilai koefisien 

determinasi (R square) 0,222. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa 22,2% dari variabilitas 

semangat kerja pegawai di Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Poso dapat 

dijelaskan oleh variabilitas kompensasi. Sedangkan 77,8% termasuk variabel lain yang 

belum diteliti dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1.  Bahwa kompensasi berpengaruh signifikan dalam meningkatkan semangat kerja 

pegawai di Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Poso. 
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2. Diperoleh bahwa besarnya pengaruh variabel independen ditunjukkan oleh nilai 

koefisien determinasi (R square) sebesar  0,222%.  

Saran 

1. Diharapkan pimpinan lebih memperhatikan dan meningkatkan masalah kompensasi 

sehingga dapat meningkatkan semangat kerja pegawai sehingga tujuan dapat tercapai. 

2. Diharapkan pimpinan tidak hanya memperhatikan masalah kompensasi tetapi lebih 

memperhatikan lagi faktor-faktor yang dapat meningkatkan semangat kerja pegawai 

khususnya pegawai di Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Poso, dan 

umumnya pegawai dilingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Poso. 
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